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Dalam sebuah jenjang suatu pernikahan ada dan tidak semua ulama` Madzab sepakat 
bahwa melihat wajah wanita adalah haram, Ulama` Hanafiyah dan sebagian 
Ulama`Syafi`iyyah masih masih membolehkan. Dari sini bisa kita simpulkan bahwa guru 
yang memandang murid wanitanya yang berjilbab  ketika mengajar tidak haram. Cara 
menentukan dan melihat bagi calon istri maka mengalami perkembangan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki masyarakat Islam, pada tahap permulaan 
menggunakan cara yang sangat sederhana Jenis penelitan ini adalah penelitian (library 
reseach) dengan menggunakan metode deskriptif Analisis 
 





In a marriage there is and not all scholars of Madzab agree that seeing a woman's face is 
haram, Ulama `Hanafiyah and some Ulama`Syafi`iyyah still allow. From here we can 
conclude that the teacher who looked at the female students who veiled when teaching is 
not haram. How to determine and see for the future wife then experiencing developments 
in accordance with the development of science owned by Islamic society, at the beginning 
stage using a very simple way This research type is research (library reseach) by using 
descriptive method Analysis 
 





Ilmu baik yang Syari`at maupun 
yang umum mempunyai kedudukan yang 
mulia dan utama dalam agama islam, ilmu 
merupakan instrumen penting bagi 
kelangsungan roda kehidupan manusia, 
bahkan keseimbangan semesta alam ini, 
sehingga tidak heran, bila mahluk yang 
mampu menguasai ilmu juga akan 
memperoleh kedudukan yang mulia. Allah 
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memberikan anugrah agung tersebut 
tersebut kepada manusia. Firman Allah : 
تﺎﺟرد ﻢﻠﻌﻟااﻮﺗوا ﻦﯾﺬﻟاو ﻢﻜﻨﻣ اﻮﻨﻣا ﻦﯾﺬﻟا ﷲ ﻊﻓﺮﯾ 
Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman dan berilmu diantara 
kalian beberapa derajat . Azzumar : 30   
Kemulian manusia dengan potensial 
keilmuannya berbuah amanah yang harus 
mereka pikul, mereka mendapat gelar 
terhormat “Khalifatul Ard`” dari Al- 
Qur`an, yakni  sebagai  wakil Allah dalam 
mengatur dan mensejahterakan mahluk 
Allah dimuka bumi.  
,.....ﺔﻔﯿﻠﺧ ضرﻻا ﻰﻓ ﻞﻋ ﺎﺟ ﻲﻧا اوﺪﺠﺳا ﺔﻜﺋ ﻼﻤﻠﻟ ﻚﺑر لﺎﻗ ذاو 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para Malaikat :” 
Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang Khalifah di muka 
bumi”.Al-Baqarah : 30. 
Untuk menyandang gelar agung 
tersebut, tidak serta merta manusia 
mendapatkannya, sebelumnya Allah telah 
menawarkan jabatan tersebut kepada 
mahluk lainnya, misalkan langit dan 
gunung, namun mereka tidak sanggup. 
Kemudian, hanya manusialah yang 
menyanggupi tawaran tersebut. 
Bahkan, malaikat pernah minta 
kepada Allah agar di beri jabatan khalifah 
dimuka bumi, sebab ketika itu, mereka 
merasa lebih berhak daripada Adam, 
alasan mereka adalah karena  manusia 
saling menumpahkan darah antara satu 
dengan yang lainnya, sementara mereka 
senantiasa beribadah kepada Allah, 
namun pada akhirnya manusialah yang 
tetap di pilih oleh Allah, hal ini tak terlepas 
oleh ke"ilmu"an manusia itu sendiri. 
Kemampuan dan keilmuan  
manusia memang teruji,Hal ini bisa kita 
jumpai sekarang di era milinium kedua, 
era yang  laju kemajuan peradabannya, 
kian hari bertambah pesat,bahkan 
Sekarang  penemuan – penemuan 
mutakhir muncul seperti jamur yang 
tumbuh di musim penghujan. Hampir 
setiap hari kita melihatnya  di TV, internet 
dan media cetak. Baru-baru baru  ini telah 
di temukan teknologi kapal selam tanpa 
awak oleh ilmuan amerika, planet yang 
mirip bumi,  penelitian terhadap buah 
semangka yang bisa di gunakan obat 
penguat ereksi layaknya Viagra, dan 
masih banyak lagi penemuan-penemuan 
yang lainnya.   
Namun para peneliti dan penemu 
diatas  bukanlah orang yang menjalankan 
shalat lima waktu yang rutin dikerjakan 
umat islam, bukan pula orang yang punya 
pedoman Al- Qur`an yang tidak diragukan 
lagi ke otentikan dan kelengkapan 
konsep-konsep mutakhirnya, kitab yang  
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bisa  di gunakan untuk membangun 
peradaban umat manusia.  
Realitas memang justru  berbalik 
arah, umat Islam yang selama ini kaya 
dengan hazanah keilmuan yang luas,  
yang bertolak dari kitab suci Al- Qur`an 
dan Al- Hadist, justru sekarang tidak 
mampu memberikan sumbangan 
peradaban yang optimal sebagaimana 
yang telah dilakukan oleh orang – orang 
non Islam. 
 Dari sini jelas bahwa  ilmu 
pengetahuan sangat penting bagi umat 
Islam, sehingga perlu ada perhatian serius 
untuk mendalami dan 
mengembangkannya, dengan 
memperhatikan lembaga-lembaga 
pendidikan memberikan konsep tentang   
relasi yang ideal antara guru dan murid, 
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat  dan perlu adanya inovasi 
system mapan yang selaras dengan 
kemampuan, baik financial maupun yang 
lainnya. 
Ujung tobak keberhasilan tersebut  
ada pada  lembaga–lembaga  pendidikan 
dan para gurunya, sebab merekalah yang 
bersentuhan langsung dengan murid- 
murid mereka. Setiap hari mereka 
mengajar, membimbing dan mendidik 
murid murid mereka. Namun, dalam 
proses belajar mengajar tersebut, sering 
tidak bisa di hindari, seorang guru 
memandang murid perempuan yang telah 
baligh dan bukan muhrimnya. Rupanya  
persoalan-persoalan tersebut, 
bersinggungan dengan keputusan ulama` 
klasik Syaikh Zainuddin Al- Malibari, 
Pengarang kita Fathul Mu`in yang 
bermadzab Syafi`i. 
Maka dari itu, Allah telah 
memerintahkan kepada para lelaki agar 
menjaga pandangannya terhadap wanita 
yang bukan mahramnya. 
Allah Ta’ala berfirman, 
 ْﻢِھِرﺎَﺼَْﺑأ ْﻦِﻣ اﻮﱡُﻀﻐَﯾ َﻦِﯿﻨِﻣْﺆُﻤْﻠِﻟ ُْﻞﻗ  َ ﱠ� ﱠِنإ ْﻢُﮭَﻟ ﻰَﻛَْزأ َﻚَِﻟذ ْﻢُﮭَﺟوُُﺮﻓ اﻮَُﻈﻔَْﺤﯾَو
 َنُﻮﻌَﻨَْﺼﯾ ﺎَﻤِﺑ ٌﺮﯿِﺒَﺧ 
”Katakanlah kepada laki-laki yang 
beriman,’Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan 
memelihara kemaluannya. Yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka 
perbuat.’” (QS. An-Nur [24] : 30). 
Ibnu Katsir rahimahullah berkata, 
 مﺮﺣ ﺎﻤﻋ ﻢھرﺎﺼﺑأ ﻦﻣ اﻮﻀﻐﯾ نأ ﻦﯿﻨﻣﺆﻤﻟا هدﺎﺒﻌﻟ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﻦﻣ ﺮﻣأ اﺬھ
 ﻢھرﺎﺼﺑأ اﻮﻀﻐﯾ نأو ، ﮫﯿﻟإ ﺮﻈﻨﻟا ﻢﮭﻟ حﺎﺑأ ﺎﻣ ﻰﻟإ ﻻإ اوﺮﻈﻨﯾ ﻼﻓ ،ﻢﮭﯿﻠﻋ
مرﺎﺤﻤﻟا ﻦﻋ 
“Ini adalah perintah dari Allah 
Ta’ala kepada hamba-hambaNya 
yang beriman untuk menjaga 
(menahan) pandangan mereka dari 
hal-hal yang diharamkan atas 
mereka. 
Maka janganlah memandang kecuali 
memandang kepada hal-hal yang 
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diperbolehkan untuk dipandang. Dan 
tahanlah pandanganmu dari hal-hal yang 
diharamkan.” (Tafsir Ibnu Katsir, 6/41) 
 Kasus tersebut pernah terjadi pada 
zaman pertengahan abad hijriah, kasus 
tersebut tak luput dari perhatiannya  
Pengarang kitab Fathul Mu`in ini, kitab 
yang sampai saat ini menjadi rujukan 
hukum bagi umat islam, hususnya yang 
ada di Indonesia. Dalam kitab tersebut di  
jelaskan bahwa Guru laki-laki  boleh 
mengajar kepada wanita ajnabiyah 
terhadap  materi pelajaran  yang 
diwajibkan dalam agama Islam, misalkan 
membaca fatihah yang menjadi rukun 
shalat . Dan haram bagi guru tersebut bila 
mengajarkan  materi-materi  yang 
disunnahkan dalam syariat islam,misalkan 
mengajarkan bacaan sunnah berupa  
bacaan tasbih dalam rukuk. Bunyi teks 
yang terdapat dalam  kitab tersebut 
adalah :  
 ﻰﻟإ ﺔﺟﺎﺤﻠﻟ هﺮﯿﻏو ﻊﯿﺒﺑ ﺔﻠﻣﺎﻌﻤﻟا ﺪﻨﻋ ةأﺮﻤﻟا ﮫﺟو ﺮﻈﻧ زﻮﺠﯾو
 ﻰﻠﻋ ﻦﺴﯾ ﺎﻣ نود - ﺔﺤﺗﺎﻔﻟﺎﻛ - ﮫﻤﻠﻌﺗ ﺐﺠﯾ ﺎﻣ ﻢﯿﻠﻌﺗو ،ﺎﮭﺘﻓﺮﻌﻣ
.ﮫﺟوﻻا 1 
Hukum tersebut tampaknya 
tambah garang,  bila di benturkan dengan 
realitas pendidikan islam di Indonesia. 
Sebab di Indonesia tidak hanya materi – 
materi wajib yang di ajarkan, tapi juga 
1 Fathul Mu`in, 
materi–materi yang di sunnahkan. 
Diajarkan  juga materi–materi yang di 
pandang belum di butuhkan oleh murid, 
misalkan ibadah haji, bai` dan bidang 
mu`amalah lainnya, bahkan di situ juga 
diajarkan tata cara makan dengan baik, 
tidur dengan baik dan bentuk tatakrama 
lainnya yang tidak sampai pada tataran 
hukum wajib  
Hal ini bisa terjadi  karena 
penerapan sistem pendidikan sekarang 
dengan sendirinya telah mendorong 
terjadinya pandangan lawan jenis 
tersebut, dalam rangka untuk efektifitas 
dan efisiensi pengeluaran financial, waktu 
dan tenaga, baik yang  menyangkut 
organisir pelajaran (kurikulum) maupun 
dewan guru. 
  Setidaknya dalam risalah yang 
sederhana ini sedikit banyak akan 
menjelaskan  problem pendidikan umat 
islam yang bersinggungan dengan hukum 
yang bersifat ijtihadi  yang ada dalam 
kitab fathul Mui`n, serta menawarkan 
formula kontemplatif dari beberapa 
pendapat ulama`yang di selaraskan 
dengan kemaslahatan dunia pendidikan 
umat islam. 
Hal ini penting di lakukan , sebab 
selama ini kitab yang lahir pada 
pertengahan abad hijriyah ini  masih 
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dipegang teguh oleh umat islam.Sehingga 
perlu adanya upaya reaktualisasi dan 
modivikasi, , sehingga hukum-hukum 
tersebut  masih relevan dengan 
perkembangan zaman dan layak menjadi 
landasan mapan untuk memajukan 
pendidikan umat islam tanpa harus 





 َﻚ�َِﻟذ ْﻢُﮭَﺟوُﺮ�ُﻓ اﻮ�َُﻈﻔَْﺤﯾَو ْﻢِھِرﺎ�َﺼَْﺑأ ْﻦ�ِﻣ اﻮ� ﱡُﻀَﻐﯾ َﻦﯿِﻨِﻣْﺆ�ُﻤْﻠِﻟ ْﻞ�ُﻗ ﻰ�َﻛَْزأ
 َنُﻮَﻌﻨَْﺼﯾ ﺎَﻤِﺑ ٌﺮﯿِﺒَﺧ َ ﱠ� ﱠنِإ ْﻢَُﮭﻟ 
Hendaknya mereka menundukkan 
pandangan dan menjaga kemaluan, 
itu lebih baik bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah mengetahui 
terhadap apa yang mereka perbuat.  
Shabat Ali RA punya kisah unik yang 
terkait dengan Asbabun Nuzul ayat di 
atas, syahdan ada seorang laki-laki 
dizaman rosulullah berjalan di kota 
madinah, lalu laki-laki tersebut melihat 
seorang wanita , dan wanita tersebut juga 
memandangnya, kemudian syetan 
menaburkan keindahan-keindahan yang 
menggoda dan meniupkan bisikan–bisikan 
yang membuai, dan merekapun dibuat  
mabuk kepayang dan terpesona oleh 
syetan. sambil berjalan, laki-laki tersebut 
tak melepas secuilpun pandangannya 
pada wanita tersebut, namun tiba-tiba ", 
dukk " hidungnya membentur tembok, 
dan darah segarpun mengalir dari 
hidungnya, setelah itu laki-laki tersebut 
bersumpah " Demi Allah, aku tidak akan 
membasuh darah ini  sampai rasulullah 
datang " setelah itu dia menceritakan 
nasib malang yang baru di alami kepada 
Rosulullah, kemudian, nabi bersabda : 
"Ini adalah siksa atas perbuatan 
dosamu ".   
 Ayat diatas merupakan salah satu 
dalil yang dijadikan pijakan oleh para 
fuqoha` dalam membangun  konsep nadr 
( memandang lawan jenis  yang bukan 
muhrimnya). Orang yang beriman 
senantiasa harus menjaga pandangan 
matanya dari hal–hal yang diharamkan, 
termasuk dalam hal ini adalah 
memandang aurat wanita, hal ini sangat 
beralasan, sebab biasanya  pandangan 
mata  merupakan gerbang pertama 
seseorang untuk melakukan keburukan, 
salah satunya adalah perbuatan zina .  
 Lebih dari itu, Sebagian ulama` 
berpendapat bahwa orang mukmin tidak 
saja hanya  menjaga kedua matanya dari 
hal-hal yang diharamkan, tapi juga harus 
menjaga hatinya  dari hal-hal yang bisa 
melalaikannya   dari mengingat Allah 
SWT. 
 
Dwi Putra Jaya  176 
Hukum Memandang Lawan Jenis (Nadhr)  
Dalam Bermualah 
 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
Utsamin ditanya, “Apakah hukum wanita 
memandang laki-laki di televisi atau 
memandang lelaki secara langsung ketika 
sedang berada di jalan?”. Beliau 
menjawab: “Wanita memandang lelaki 
baik lewat televisi maupun secara 
langsung, tidak lepas dari dua keadaan 
berikut: 
1. Memandang dengan syahwat dan 
memandang dalam rangka 
bernikmat-nikmat (misalnya 
menikmati kegantengan lelaki 
yang dilihat, pent.) ini hukumnya 
haram karena di dalamnya 
terdapat kerusakan dan fitnah 
(bencana). 
2. Sekedar memandang, tanpa 
adanya syahwat dan bukan ingin 
bernikmat-nikmat, maka ini tidak 
mengapa menurut pendapat yang 
lebih tepat dari para ulama. 
Hukumnya boleh sebagaimana 
hadits yang terdapat di Shahihain: 
  رظﻧﺗ تﻧﺎﻛ ﺎﮭﻧﻋ ﷲ ﻲﺿر ﺔﺷﺋﺎﻋ نأ
 ﻲﺑﻧﻟا نﺎﻛو ، نوﺑﻌﻠﯾ مھو ﺔﺷﺑﺣﻟا ﻰﻟإ
مﮭﻧﻋ ﺎھرﺗﺳﯾ َمﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯾَﻠَﻋ ُ ﱠ�ا ﻰﱠﻠَﺻ 
“Aisyah Radhiallahu’anha pernah 
melihat orang-orang Habasyah 
bermain di masjid dan Nabi 
Shalallahu’alahi 
Wasallam membentangkan sutrah 
agar mereka tidak melihat 
‘Aisyah “. Hadits ini menunjukkan 
bolehnya hal tersebut. 
Karena para wanita itu berjalan di 
pasar-pasar dan melihat para lelaki 
walaupun mereka berhijab, sehingga 
mereka bisa melihat para lelaki 
sedangkan para lelaki tidak bisa melihat 
mereka. Namun syaratnya, tidak terdapat 
fitnah dan syahwat. Jika menimbulkan 
fitnah dan syahwat maka haram, baik 
lewat televisi maupun secara langsung” 
(Majmu’ Fatawa Mar’ah Muslimah 2/973). 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
menjelaskan : 
“Adapun pertanyaan mengenai 
wanita yang memandang lelaki tanpa 
syahwat dan tanpa bernikmat-nikmat, 
sebatas apa yang di atas pusar dan di 
bawah paha, ini tidak mengapa. Karena 
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam 
mengizinkan ‘Aisyah melihat orang-orang 
Habasyah. Karena para wanita itu selalu 
pergi ke pasar yang di dalamnya ada 
lelaki dan wanita. Mereka juga shalat di 
masjid bersama para lelaki sehingga bisa 
melihat para lelaki. Semua ini hukumnya 
boleh. Kecuali mengkhususkan diri dalam 
memandang sehingga terkadang 
menimbulkan fitnah atau syahwat atau 
berlezat-lezat, yang demikian barulah 
terlarang. Adapun pandangan yang 
sifatnya umum, tanpa syahwat dan tanpa 
berlezat-lezat tidak khawatir terjadi 
fitnah, maka tidak mengapa. 
Sebagaimana engkau tahu para wanita 
dibolehkan shalat di masjid dan mereka 
dibiarkan keluar ke pasar-pasar 





Aurat Versi Syafi`iyah )2 
Aurat secara etimologi artinya 
kekurangan dan aurat menurut syari`at 
islam adalah anggota tubuh  yang haram 
di pandang oleh Ajnabi sekalipun miliknya 
budak perempuan. 
2 Kifayatul Ahyar, Hal.145 
                                                            
Surya Keadilan  177 
P-ISSN  : 2599-2252 
Vol. 2, No. 1, Mei 2018 
 
Aurat laki-laki dilihat dari beberapa 
aspek : 
• Ketika sholat aurat laki-laki 
adalah anggota badan yang ada 
diantara antara pusar dan lutut 
• Aurat laki-laki bila dihadapan 
mahram wanitanya dan 
dihadapan laki-laki  adalah 
anggota badan yang ada 
diantara pusar dan lutut 
• Dan aurat laki-laki bila di 
hadapan perempuan ajnabi 
adalah semua badannya 
 
Aurat wanita di lihat dari beberapa aspek : 
• Ketika shalat aurat perempuan 
adalah semua badannya kecuali 
wajah dan telapak tangan 
• Aurat wanita ketika dihadapan 
mahram laki-lakinya adalah 
antara pusar dan lutut 
 
Ajnabi/ajnibiyah adalah orang yang 
bukan muhrim, dan  laki-laki dan wanita 
yang masih muhrim adalah : 
• Mahram nasab yaitu ibu keatas, 
anak perempuan kebawah, 
saudara perempuan, bibik dari 
bapak,bibik dari ibu, anak 
perempuan saudara laki-laki, 
anak perempuannya saudara 
perempuan 
• Maharam mushaharah ( dari 
mertua ) yaitu  ibunya istri, 
anak tiri ( bila ibunya sudah 
jima`),istrinya bapak,istrinya 
anak,  
• Mahaharam rada` ( karena susu 
asi ) yaitu wanita murdi`ah ( 
pernah menyusui ), saudara 
perempuan menyusui dan 
semua posisi orang yang 
mahram dalam nasab juga 
mahram dalam rada` 
• Mahram dari aspek al-jama`     
(me-madu) yaitu saudara 
perempuan istri, bibinya istrinya 
(dari bapak dan ibu) . Dalam 
mahram ini bila seseorang telah 
menikahi wanita, maka dia tidak 
boleh menikahi (memadu)  
saudara perempuannya, dan  
bibinya (dari bapak dan ibu)  
 
 
Pandangan syafi`iyah mengenai 
hukum memandang lawan jenis 
 Menurut Ulama` Syafi`iyyah, 
hukum  memandang terhadap lawan jenis  
di bagi menjadi lima : 
1. Seorang laki-laki haram memandang 
wajah dan kedua telapak tangan 
perempuan sekalipun aman dari 
fitnah,namun dalam dalam kitab 
raudhah disebutkan bahwa 
memandang tersebut tidak diharamkan, 
berdasarkan firman Allah   
 َﻻَو  َﻦﯾِﺪُْﺒﯾ  ﱠﻦَُﮭَﺘﻨﯾِز  ﱠﻻإ ﺎَﻣ  َﺮَﮭَظ ﺎَﮭْﻨِﻣ  
hanya makruh dan haram juga 
memandang wanita   sudah tua 
walaupun aman dari fitnah. 
 
2. Laki-laki yang melihat perempuan 
Ajnabi tanpa ada kepentingan dan 
kebutuhan hukumnya haram.   
Keharaman disini adalah bagi mereka 
yang sudah baligh, baik perempuan 
 
Dwi Putra Jaya  178 
Hukum Memandang Lawan Jenis (Nadhr)  
Dalam Bermualah 
 
maupun laki-laki, hal ini juga berlaku 
terhadap memandangnya perempuan 
terhadap laki-laki ( dalil ) 
 
3.  Memandang istri dan budak 
perempuan hukumnya boleh kecuali 
terhadap vagina mereka. Sebab 
seorang suami atau sayyid boleh 
menikmati tiap jengkal tubuh istri atau 
budaknya.  
 
4. Boleh memandang mahramnya atau 
budak perempuan yang telah dinikahi 
kecuali anggota badan yang ada 
diantara pusar dan lutut. 
 
5. Boleh melihat wajah dan telapak 
tangan  perempuan yang akan 
dinikahi,bahkan di sunnahkan, untuk 
menghindari kekecewaan dan 
penyesalan.Sebab ikatan pernikahan 
akan di jalani sampai akhir hayat.  
 
6. Boleh melihat anggota tubuh yang akan 
di obati karena sakit . 
 
7. Boleh memandang wajah wanita 
/anggota tubuh yang di perlukan  
ketika memberikan persaksian di 
pengadilan. Namun ketika muamalah 
yang diperbolehkan hanya wajahnya 
saja. 
8. Boleh memandang budak wanita yang 
akan dibeli. 
 
9. Seorang ustad boleh mengajar kepada 
wanita ajnabiyah terhadap  sesuatu 
yang di wajibkan dalam agama Islam, 
misalkan membaca fatihah dan belajar 
rukun-rukun shalat . Dan haram bila 
yang diajarkan adalah hal-hal yang 
disunnahkan ( fahul muin ma`had 
),Namun dalam kitab fathul wahab di 
tegaskan bahwa seorang guru 
disamping boleh mengajar materi-
materi yang wajib di pelajari juga juga 
boleh mengajar  terhadap materi-
materi yang sunnah di pelajari 3. 
 
………   هﺮﯿﻏو ﻊﯿﺒﺑ ﺔﻠﻣﺎﻌﻤﻟا ﺪﻨﻋ ةأﺮﻤﻟا ﮫﺟو ﺮﻈﻧ زﻮﺠﯾو
 نود - ﺔﺤﺗﺎﻔﻟﺎﻛ - ﮫﻤﻠﻌﺗ ﺐﺠﯾ ﺎﻣ ﻢﯿﻠﻌﺗو ،ﺎﮭﺘﻓﺮﻌﻣ ﻰﻟإ ﺔﺟﺎﺤﻠﻟ
ﮫﺟوﻻا ﻰﻠﻋ ﻦﺴﯾ ﺎﻣ4 
 
Menurut imam zarkasy ustad boleh 
mengajar seorang wanita bila memenuhi 
empat syarat 5 
• Tidak ada guru wanita untuk mengajar 
dan juga Tidak ada  mahram  yang 
bisa mengajar 
• Tidak memungkinkan bila belajar di 
belakang hijab  
3 Ibid. 1 
4 Fathul Muin,  
5 Syarah Bahjatul Waradiyah, 188, juz 8 
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 malad tawlahk naksurahgnem kadiT •
  rajagnem
 tafis aynup gnay gnaro surah aynuruG •
 halada`
 
ﯾُْﺸﺘََﺮُط ﻓِﻲ ﺗَْﻌِﻠﯿِﻢ اْﻷَْﻣَﺮِد َﺷْﺮٌط َواِﺣٌﺪ أَْن ﯾَُﻜﻮَن ُھَﻮ َوُﻣﻌَﻠّ ُِﻤﮫ َُﻋْﺪﻟَْﯿﻦ ِ 
َوﻓِﻲ ﺗَْﻌِﻠﯿِﻢ اْﻷُْﻧﺜَﻰ أَْرﺑَﻌَﺔ ُُﺷُﺮوٍط ﻓَْﻘُﺪ اْﻟِﺠْﻨِﺲ َواْﻟَﻤْﺤَﺮُم اﻟﺼﱠ ﺎِﻟُﺢ ِﻟﻠﺘﱠْﻌِﻠﯿِﻢ 
َوأَْن َﻻ ﯾُْﻤِﻜَﻦ ِﻣْﻦ َوَراِء ِﺣَﺠﺎٍب َوأَْن َﻻ ﯾَْﻠَﺰَم َﻋﻠَْﯿِﮫ َﺧْﻠَﻮة ٌﻓَِﺈْن ﻓُِﻘَﺪ َﺷْﺮٌط 
 ِﻣْﻦ ذَِﻟَﻚ َﺣُﺮَم .
ﺘَِﺮاُط اْﻟﻌََﺪاﻟَِﺔ أَْﯾًﻀﺎ ﻓََﻤﺎ َوْﺟﮫ ُاﻟﺴﱡُﻜﻮِت َﻋْﻨﮫ ُ؟ َﺣّﺮِ ْرهُ َوَﻻ ﯾَْﺨﻔَﻰ اﺷ ْ
 6
 
 haifanah `amalu nagnadnaP
 nawal gnadnamem mukuh ianegnem
  7sinej
 nakub gnay atinaw gnadnameM .1
 ilaucek ,marah aynmukuh mirhum
 nad ,hajaw nad nagnat kapalet
 naktubes id yhkrak-lA batik malad
 naupmerep hajaw tahilem awhab
  naulrepek ada apnat hayibanja
 .hurkam aynmukuh
 nad hajaw tahilem nahelobeK .2
 nad  hajaw anerak halada nagnat
 tapmet  nakapurem nagnat kapalet
 itrepes ,irid saihreb atinaw anamid
 id nicnic ,atam kalec iakamem
 nad hajaw uti gnipmasid nagnat
 iakap id gnires nagnat kapalet
 ,halama`umreb naracnalek kutnu
 nad gnagadreb naklasim
 aguj nakhelobrep iD .ajnalebreb
 atinaw ikak kapalet audek tahilem
 halet anamiagabes ,hayibanja
 nasaH hkiayS helo naktayawirid
   .AR hafinaH ubA mamI irad
 gnadnamem  helob atinaw igaB .3
 nakub gnay ikal-ikal
 hubut atoggna ilaucek,aynmirhum
 nahelobek ,tutul nad rasup aratna
 nakritawah id kadit alib inisid
 81-88 lah , hayyidaraw lutajhab hraS 6
 4 ,`ianossu`iadaB 7
 naikimed nupualaW .hantif idajret
 idumep adumep igab aynaygoyes
 nahelobek-nahelobek iradnihgnem
 nakritawah id alib ,sata id
 aynada nad tawhays naklubminem
   .hantif
 
) َوأَﻣﱠ �ﺎ ( اﻟﻨﱠ �ْﻮُع اﻟﺴﱠ �ﺎِدُس َوُھ�َﻮ اْﻷَْﺟﻨَﺒِﯿﱠ�ﺎُت اْﻟَﺤَﺮاﺋِ �ُﺮ ﻓَ�َﻼ ﯾَِﺤ�ﻞﱡ اﻟﻨﱠَﻈ�ُﺮ 
ْﯿِﻦ ِﻟْﻸَْﺟﻨَﺒِ��ّﻲ ِِﻣ��ْﻦ اْﻷَْﺟﻨَﺒِﯿﱠ��ِﺔ اْﻟُﺤ��ﺮﱠ ِة إﻟ�َ�ﻰ َﺳ��ﺎﺋِِﺮ ﺑ�َ�َﺪﻧَِﮭﺎ إﻻﱠ اْﻟَﻮْﺟ��ِﮫ َواْﻟَﻜﻔﱠ��
ِﻟﻘَْﻮِﻟِﮫ ﺗَﺒَﺎَرَك َوﺗَﻌَﺎﻟَﻰ } ﻗ�ُْﻞ ِﻟْﻠُﻤ�ْﺆِﻣﻨِﯿَﻦ ﯾَﻐُﻀﱡ �ﻮا ِﻣ�ْﻦ أَْﺑَﺼ�ﺎِرِھْﻢ { إﻻﱠ أَنﱠ 
اﻟﻨﱠَﻈ��َﺮ إﻟ�َ�ﻰ َﻣَﻮاِﺿ��ِﻊ اﻟّﺰِ ﯾﻨ�َ�ِﺔ اﻟﻈﱠ ��ﺎِھَﺮِة َوِھ��َﻲ اْﻟَﻮْﺟ��ﮫ َُواْﻟَﻜﻔﱠ��ﺎِن ُرّﺧِ ��َﺺ 
َﺮ ِﻣْﻨَﮭ�ﺎ { َواْﻟُﻤ�َﺮاُد ِﻣ�ْﻦ ﺑِﻘَْﻮِﻟ�ِﮫ ﺗَﻌَ�ﺎﻟَﻰ } َوَﻻ ﯾُْﺒ�ِﺪﯾَﻦ ِزﯾﻨَ�ﺘَُﮭﻦﱠ إﻻﱠ َﻣ�ﺎ َظَﮭ�
اﻟّﺰِ ﯾﻨَِﺔ َﻣَﻮاِﺿﻌَُﮭﺎ َوَﻣَﻮاِﺿُﻊ اﻟّﺰِ ﯾﻨ�َِﺔ اﻟﻈﱠ�ﺎِھَﺮِة اْﻟَﻮْﺟ�ﮫُ َواْﻟَﻜﻔﱠ�ﺎِن ﻓَﺎْﻟُﻜْﺤ�ُﻞ 
ِزﯾﻨَﺔُ اْﻟَﻮْﺟِﮫ َواْﻟَﺨﺎﺗَُﻢ ِزﯾﻨ�َﺔُ اْﻟَﻜ�ّﻒِ َوِﻷَﻧﱠَﮭ�ﺎ ﺗَْﺤﺘ�َﺎُج إﻟ�َﻰ اْﻟﺒَْﯿ�ِﻊ َواﻟّﺸِ �َﺮاِء 
ﯾُْﻤِﻜﻨَُﮭ��ﺎ ذَِﻟ��َﻚ َﻋ��ﺎَدة ًإﻻﱠ ﺑَِﻜْﺸ��ِﻒ اْﻟَﻮْﺟ��ِﮫ َواْﻟَﻜﻔﱠ��ْﯿِﻦ  َواْﻷَْﺧ��ِﺬ َواْﻟﻌََﻄ��ﺎِء َوﻻ َ
ﻓَﯿَِﺤ��ﻞﱡ ﻟََﮭ��ﺎ اْﻟَﻜْﺸ��ُﻒ َوَھ��ﺬَا ﻗ�َ�ْﻮُل أَﺑِ��ﻲ َﺣﻨِﯿﻔ�َ�ﺔَ َرِﺿ��َﻲ �ﱠ  َُﻋْﻨ��ﮫ َُوَرَوى 
اْﻟَﺤَﺴ�ُﻦ َﻋ�ْﻦ أَﺑِ�ﻲ َﺣﻨِﯿﻔَ�ﺔَ َرِﺣَﻤُﮭَﻤ�ﺎ �ﱠ  ُأَﻧﱠ�ﮫ ُﯾَِﺤ�ﻞﱡ اﻟﻨﱠَﻈ�ُﺮ إﻟَ�ﻰ اْﻟﻘَ�َﺪَﻣْﯿِﻦ 
  ﺎ .أَْﯾﻀ ً
) َوْﺟﮫ ُ( َھِﺬِه اﻟّﺮِ َواﯾَِﺔ َﻣﺎ ُرِوَي َﻋْﻦ َﺳ�ﯿَِّﺪﺗِﻨَﺎ َﻋﺎﺋَِﺸ�ﺔَ َرِﺿ�َﻲ �ﱠ  ُﺗَﻌ�َﺎﻟَﻰ 
َﻋْﻨَﮭﺎ ﻓِﻲ ﻗَْﻮِﻟِﮫ ﺗَﺒ�َﺎَرَك َوﺗَﻌ�َﺎﻟَﻰ } إﻻﱠ َﻣ�ﺎ َظَﮭ�َﺮ ِﻣْﻨَﮭ�ﺎ { اْﻟﻘَْﻠ�ُﺐ َواْﻟﻔَﺘَْﺨ�ﺔ ُ
ِﺮ إﻟ�َﻰ اْﻟﻘ�ََﺪَﻣْﯿِﻦ َوِﻷَنﱠ َوِھَﻲ َﺧﺎﺗَُﻢ أُْﺻ�ﺒُِﻊ اﻟﺮﱠ ُﺟ�ِﻞ ﻓ�ََﺪلﱠ َﻋﻠ�َﻰ َﺟ�َﻮاِز اﻟﻨﱠَﻈ�
�ﱠ َ ﺗَﻌَﺎﻟَﻰ ﻧََﮭﻰ َﻋ�ْﻦ إْﺑ�َﺪاِء اﻟّﺰِ ﯾﻨ�َِﺔ َواْﺳ�ﺘَﺜْﻨَﻰ َﻣ�ﺎ َظَﮭ�َﺮ ِﻣْﻨَﮭ�ﺎ َواْﻟﻘ�ََﺪَﻣﺎِن 
َظﺎِھَﺮﺗ�َ�ﺎِن أََﻻ ﺗ�َ�َﺮى أَﻧﱠُﮭَﻤ��ﺎ ﯾَْﻈَﮭ��َﺮاِن ِﻋْﻨ��َﺪ اْﻟَﻤْﺸ��ﻲ ِ؟ ﻓََﻜﺎﻧ�َ�ﺎ ِﻣ��ْﻦ ُﺟْﻤﻠ�َ�ِﺔ 
إْﺑ�َﺪاُؤُھَﻤﺎ ) َوْﺟ�ﮫ ُ( َظ�ﺎِھِﺮ اﻟّﺮِ َواﯾَ �ِﺔ َﻣ��ﺎ  اْﻟُﻤْﺴ�ﺘَﺜْﻨَﻰ ِﻣ�ْﻦ اْﻟَﺤْﻈ�ِﺮ ﻓَﯿُﺒَ �ﺎح ُ
ُرِوَي َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ �ﱠ ِ ْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َرِﺿَﻲ �ﱠ  َُﻋْﻨُﮭَﻤﺎ أَﻧﱠﮫ ُﻗَﺎَل ﻓِﻲ ﻗَْﻮِﻟ�ِﮫ َﺟ�ﻞﱠ 
َﺷﺄْﻧُﮫ ُ} إﻻﱠ َﻣﺎ َظَﮭَﺮ ِﻣْﻨَﮭﺎ { أَﻧﱠﮫ ُاْﻟُﻜْﺤُﻞ َواْﻟَﺨﺎﺗَُﻢ َوُرِوَي َﻋْﻨﮫ ُﻓِﻲ ِرَواﯾٍَﺔ 
ى أَﻧﱠﮫُ ﻗَﺎَل اْﻟَﻜﻒﱡ َواْﻟَﻮْﺟﮫُ ﻓَﯿَْﺒﻘ�َﻰ َﻣ�ﺎ َوَراَء اْﻟُﻤْﺴ�ﺘَﺜْﻨَﻰ َﻋﻠ�َﻰ َظ�ﺎِھِﺮ أُْﺧﺮ َ
اﻟﻨﱠْﮭ��ﻲ َِوِﻷَنﱠ إﺑَﺎَﺣ��ﺔَ اﻟﻨﱠَﻈ��ِﺮ إﻟ�َ�ﻰ َوْﺟ��ِﮫ اْﻷَْﺟﻨَﺒِﯿﱠ��ِﺔ َوَﻛﻔﱠْﯿَﮭ��ﺎ ِﻟْﻠَﺤﺎَﺟ��ِﺔ إﻟ�َ�ﻰ 
 8 َﻣْﯿِﻦ ﻓََﻼ َﻛْﺸِﻔَﮭﺎ ﻓِﻲ اْﻷَْﺧِﺬ َواْﻟﻌََﻄﺎِء َوَﻻ َﺣﺎَﺟﺔَ إﻟَﻰ َﻛْﺸِﻒ اْﻟﻘَﺪ َ
) َوأَﻣﱠ ﺎ ( اْﻟَﻤْﺮأَة ُﻓََﻼ ﯾَِﺤﻞﱡ ﻟََﮭﺎ اﻟﻨﱠَﻈُﺮ ِﻣْﻦ اﻟﺮﱠ ُﺟِﻞ اْﻷَْﺟﻨَﺒِّﻲ َِﻣﺎ ﺑَْﯿَﻦ اﻟﺴﱡﺮﱠ ِة 
إﻟَﻰ اﻟﺮﱡ ْﻛﺒَِﺔ َوَﻻ ﺑَﺄَْس أَْن ﺗَْﻨُﻈَﺮ إﻟَﻰ َﻣﺎ ِﺳَﻮى ذَِﻟَﻚ إذَا َﻛﺎﻧَْﺖ ﺗَﺄَْﻣُﻦ َﻋﻠ�َﻰ 
ﻧَْﻔِﺴَﮭﺎ َواْﻷَْﻓَﻀُﻞ ِﻟﻠﺸﱠﺎّبِ َﻏﺾﱡ اْﻟﺒََﺼِﺮ َﻋﻦ ْ َوْﺟِﮫ اْﻷَْﺟﻨَﺒِﯿﱠِﺔ َوَﻛﺬَا اﻟﺸﱠﺎﺑﱠﺔ ُ
ِﻟَﻤ��ﺎ ﻓِﯿ��ِﮫ ِﻣ��ْﻦ َﺧ��ْﻮِف ُﺣ��ُﺪوِث اﻟﺸﱠ ��ْﮭَﻮِة َواْﻟُﻮﻗ�ُ�ﻮعِ ﻓِ��ﻲ اْﻟِﻔﺘْﻨَ��ِﺔ ﯾَُﺆﯾِّ��ُﺪهُ 
اْﻟَﻤْﺮِويﱡ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ �ﱠ ِ ْﺑِﻦ َﻣْﺴﻌُﻮٍد َرِﺿَﻲ �ﱠ  َُﻋْﻨُﮭَﻤﺎ أَﻧﱠﮫ ُﻗ�َﺎَل ﻓِ�ﻲ ﻗَْﻮِﻟ�ِﮫ 
 854 ,`iorasibitrat if`ianos lui`adaB 8
 
                                                            
                                                            
 081  ayaJ artuP iwD
  )rhdaN( sineJ nawaL gnadnameM mukuH
 halaumreB malaD
 
ﺗَﺒَﺎَرَك َوﺗَﻌَﺎﻟَﻰ } إﻻﱠ  َﻣﺎ َظَﮭَﺮ ِﻣْﻨَﮭﺎ { أَﻧﱠﮫُ اﻟ�ّﺮِ َداُء َواﻟﺜِّﯿ�َﺎُب ﻓََﻜ�ﺎَن َﻏ�ﺾﱡ 
 9اْﻟﺒََﺼِﺮ َوﺗَْﺮُك اﻟﻨﱠَﻈِﺮ أَْزَﻛﻰ َوأَْطَﮭَﺮ َوذَِﻟَﻚ ﻗَْﻮﻟُﮫ َُﻋﺰﱠ 
: َوﻓِﻲ َﺷْﺮحِ اْﻟَﻜْﺮِﺧّﻲ ِاﻟﻨﱠَﻈُﺮ إﻟَﻰ َوْﺟِﮫ اْﻷَْﺟﻨَﺒِﯿﱠِﺔ اْﻟُﺤﺮﱠ ِة ﻟَْﯿﺲ َ..………)
ﺑَِﺤَﺮاٍم ، َوﻟَِﻜﻨﱠ ﮫ ُﯾُْﻜَﺮهُ ِﻟﻐَْﯿِﺮ َﺣﺎَﺟٍﺔ .
 01
 
 sinej nawal gnadnamem mukuH
  ilabmah `amalU turunem
 aynnadab tahilem marah ikal-ikal gnarO .1
 nagnitnepek ada apnat hayibanja atinaw
 apnat  gnadnamem akitek nupilakes
  .tawhays  iatresid
 audek nad hajaw tahilem alup maraH .2
 nad hantif irad nama kiab ,nagnat kapalet
 ,kadit nupuata tawhays lubmit  apnat
 malad sumurejret nakritawahid anerak
 aynidajret nakbabeynem gnay nataubrep
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ﷺ ﻓﺠﺎءﺗ��ﮫ اﻟﺨﺜﻌﻤﯿ��ﺔ ﺗﺴ��ﺘﻔﺘﯿﮫ وﺗﻨﻈ��ﺮ إﻟﯿ��ﮫ ﻓﺼ��ﺮف رﺳ��ﻮل ﷲ ﷺ 
وﺟﮭﮫ ﻋﻨﮭﺎ، وﻋﻦ ﺟﺮﯾﺮ ﺑﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ ﻗﺎل ﺳﺄﻟﺖ رﺳﻮل ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ 
اﻟﻔﺠ��ﺎءة ﻓ��ﺄﻣﺮﻧﻲ ان أﺻ�ﺮف ﺑﺼ��ﺮي ﺣ��ﺪﯾﺚ  ﻋﻠﯿ�ﮫ وﺳ��ﻠﻢ ﻋ��ﻦ ﻧﻈ�ﺮ
ﺻﺤﯿﺢ وﻋﻦ ﻋﻠﻲ رﺿﻲ ﷲ ﻋﻨﮫ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﯿﮫ 
وﺳﻠﻢ )ﻻ ﺗﺘﺒﻊ اﻟﻨﻈ�ﺮة اﻟﻨﻈ�ﺮة ﻓﺎﻧﻤ�ﺎ ﻟ�ﻚ اﻻوﻟ�ﻰ وﻟ�ﯿﺲ ﻟ�ﻚ اﻵﺧ�ﺮة( 
رواھﻤ��ﺎ أﺑ��ﻮ داود وﻓ��ﻲ إﺑﺎﺣ��ﺔ اﻟﻨﻈ��ﺮ إﻟ��ﻰ اﻟﻤ��ﺮأة إذا أراد ﺗﺰوﯾﺠﮭ��ﺎ 
ﻋﻠ�ﻰ اﻻط�ﻼق ﻓﻤ�ﺎ  دﻟﯿﻞ ﻋﻠﻰ اﻟﺘﺤﺮﯾﻢ ﻋﻨﺪ ﻋﺪم ذﻟﻚ أذ ﻟﻮ ﻛﺎن ﻣﺒﺎﺣﺎ
وﺟﮫ اﻟﺘﺨﺼﯿﺺ ﻟﮭﺬه اﻟﺤﺎل وأﻣﺎ ﺣﺪﯾﺚ اﺳﻤﺎء ان ﺻﺢ ﻓﯿﺤﺘﻤﻞ اﻧﮫ 
ﻛﺎن ﻗﺒ�ﻞ ﻧ�ﺰول اﻟﺤﺠ�ﺎب ﻓﯿﺤﻤ�ﻞ ﻋﻠﯿ�ﮫ )ﻓﺼ�ﻞ( ﻓﺄﻣ�ﺎ اﻟﻌﺠ�ﻮز اﻟﺘ�ﻰ ﻻ 
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ﺗﺸﺘﮭﻰ ﻓ�ﻼ ﺑ�ﺄس ﺑ�ﺎﻟﻨﻈﺮ إﻟ�ﻰ ﻣ�ﺎ ﯾﻈﮭ�ﺮ ﻣﻨﮭ�ﺎ ﻏﺎﻟﺒ�ﺎ ﻟﻘ�ﻮل ﷲ ﺗﻌ�ﺎﻟﻰ 
)واﻟﻘﻮاﻋﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺴﺎء اﻟﻼﺗﻲ ﻻ ﯾﺮﺟﻮن ﻧﻜﺎﺣﺎ( اﻻﯾﺔ ﻗﺎل اﺑﻦ ﻋﺒﺎس 
ﻓﻲ ﻗﻮﻟﮫ ﺗﻌﺎﻟﻰ )ﻗﻞ ﻟﻠﻤﺆﻣﻨﯿﻦ ﯾﻐﻀﻮا ﻣﻦ أﺑﺼﺎرھﻢ وﻗ�ﺎل ﻟﻠﻤﺆﻣﻨ�ﺎت 
ﯾﻐﻀﻀ��ﻦ ﻣ��ﻦ أﺑﺼ��ﺎرھﻦ( ﻧﺴ��ﺦ واﺳ��ﺘﺜﻨﻲ ﻣ��ﻦ ذﻟ��ﻚ )اﻟﻘﻮﻋ��ﺪ ﻣ��ﻦ 
اﻟﻨﺴﺎء اﻟﻼﺗﻲ ﻻ ﯾﺮﺟﻮن ﻧﻜﺎﺣﺎ( اﻵﯾﺔ وﻓﻲ ﻣﻌﻨﻰ ذﻟﻚ اﻟﺸﻮھﺎء اﻟﺘﻲ 
ﻻ ﺗﺸ��ﺘﮭﻰ )ﻓﺼ��ﻞ( واﻻﻣ��ﺔ ﯾﺒ��ﺎح اﻟﻨﻈ��ﺮ ﻣﻨﮭ��ﺎ إﻟ��ﻰ ﻣ��ﺎ ﯾﻈﮭ��ﺮ ﻏﺎﻟﺒ��ﺎ 
ﻤ�ﺮ رﺿ�ﻲ ﷲ ﻋﻨ�ﮫ رأى ﻛﺎﻟﻮﺟ�ﮫ واﻟ�ﺮأس واﻟﯿ�ﺪﯾﻦ واﻟﺴ�ﺎﻗﯿﻦ ﻻن ﻋ
أﻣﺔ ﻣﺘﻜﻤﻤﺔ ﻓﻀﺮﺑﮭﺎ ﺑﺎﻟﺪرة وﻗﺎل ﯾﺎﻟﻜﺎع ﺗﺸ�ﺘﺒﮭﯿﻦ ﺑ�ﺎﻟﺤﺮاﺋﺮ وروى 
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 وﺑﻘﯿﺪ اﻟﻌﺎﻗﻞ اﻟﻤﺠﻨﻮن ﻓﻨﻈﺮه ﻻ ﯾﻮﺻﻒ ﺑﺘﺤﺮﯾﻢ ﻛﺎﻟﺒﮭﯿﻤﺔ.
)أﺣ�ﺪھﺎ ﻧﻈ�ﺮه( أي اﻟﺮﺟ�ﻞ )إﻟ�ﻰ( ﺑ�ﺪن اﻣ�ﺮأة )أﺟﻨﺒﯿ�ﺔ( ﻏﯿ�ﺮ اﻟﻮﺟ�ﮫ 
)ﻓﻐﯿ�ﺮ  واﻟﻜﻔﯿﻦ وﻟ�ﻮ ﻏﯿ�ﺮ ﻣﺸ�ﺘﮭﺎة ﻗﺼ�ﺪا )ﻟﻐﯿ�ﺮ ﺣﺎﺟ�ﺔ( ﻣﻤ�ﺎ ﺳ�ﯿﺄﺗﻲ
ﺟﺎﺋﺰ( ﻗﻄﻌﺎ وإن أﻣﻦ اﻟﻔﺘﻨﺔ، وأﻣﺎ ﻧﻈﺮه إﻟﻰ اﻟﻮﺟ�ﮫ واﻟﻜﻔ�ﯿﻦ ﻓﺤ�ﺮام 
ﻋﻨﺪ ﺧﻮف ﻓﺘﻨﺔ ﺗﺪﻋﻮ إﻟﻰ اﻻﺧﺘﻼء ﺑﮭﺎ ﻟﺠﻤﺎع أو ﻣﻘﺪﻣﺎﺗﮫ ﺑﺎﻻﺟﻤﺎع 
ﻛﻤﺎ ﻗﺎﻟﮫ اﻻﻣﺎم، وﻟ�ﻮ ﻧﻈ�ﺮ إﻟﯿﮭﻤ�ﺎ ﺑﺸ�ﮭﻮة وھ�ﻲ ﻗﺼ�ﺪ اﻟﺘﻠ�ﺬذ ﺑ�ﺎﻟﻨﻈﺮ 
اﻟﻤﺠﺮد وأﻣﻦ اﻟﻔﺘﻨﺔ ﺣﺮم ﻗﻄﻌﺎ، وﻛﺬا ﯾﺤﺮم اﻟﻨﻈﺮ إﻟﯿﮭﻤﺎ ﻋﻨﺪ اﻻﻣ�ﻦ 
ﻔﺘﻨﺔ ﻓﯿﻤﺎ ﯾﻈﮭﺮ ﻟ�ﮫ ﻣ�ﻦ ﻧﻔﺴ�ﮫ ﻣ�ﻦ ﻏﯿ�ﺮ ﺷ�ﮭﻮة ﻋﻠ�ﻰ اﻟﺼ�ﺤﯿﺢ ﻣﻦ اﻟ
 ﻛﻤﺎ ﻓﻲ اﻟﻤﻨﮭﺎج ﻛﺄﺻﻠﮫ.
 ووﺟﮭﮫ اﻻﻣﺎم ﺑﺎﺗﻔﺎق اﻟﻤﺴﻠﻤﯿﻦ ﻋﻠﻰ ﻣﻨﻊ اﻟﻨﺴﺎء ﻣﻦ
اﻟﺨ���ﺮوج ﺳ���ﺎﻓﺮات اﻟﻮﺟ���ﻮه، وﺑ���ﺄن اﻟﻨﻈ���ﺮ ﻣﻈﻨ���ﺔ اﻟﻔﺘﻨ���ﺔ وﻣﺤ���ﺮك 
ﻟﻠﺸﮭﻮة وﻗﺪ ﻗﺎل ﺗﻌﺎﻟﻰ: * )ﻗ�ﻞ ﻟﻠﻤ�ﺆﻣﻨﯿﻦ ﯾﻐﻀ�ﻮا ﻣ�ﻦ أﺑﺼ�ﺎرھﻢ( * 
واﻟﻼﺋ��ﻖ ﺑﻤﺤﺎﺳ��ﻦ اﻟﺸ��ﺮﯾﻌﺔ ﺳ��ﺪ اﻟﺒ��ﺎب واﻻﻋ��ﺮاض ﻋ��ﻦ ﺗﻔﺎﺻ��ﯿﻞ 
اﻻﺣ��ﻮال ﻛ��ﺎﻟﺨﻠﻮة ﺑﺎﻻﺟﻨﺒﯿ��ﺔ، وﻗﯿ��ﻞ ﻻ ﯾﺤ��ﺮم ﻟﻘﻮﻟ��ﮫ ﺗﻌ��ﺎﻟﻰ: * )وﻻ 
ﯾﺒ�ﺪﯾﻦ زﯾﻨ�ﺘﮭﻦ إﻻ ﻣ�ﺎ ظﮭ�ﺮ ﻣﻨﮭ�ﺎ( * وھ�ﻮ ﻣﻔﺴ�ﺮ ﺑﺎﻟﻮﺟ�ﮫ واﻟﻜﻔ�ﯿﻦ، 
ﺸ�ﯿﺨﺎن ﻟﻼﻛﺜ�ﺮﯾﻦ، وﻗ�ﺎل ﻓ�ﻲ اﻟﻤﮭﻤ�ﺎت: وﻧﺴ�ﺒﮫ اﻻﻣ�ﺎم ﻟﻠﺠﻤﮭ�ﻮر واﻟ
إﻧﮫ اﻟﺼ�ﻮاب ﻟﻜ�ﻮن اﻻﻛﺜ�ﺮﯾﻦ ﻋﻠﯿ�ﮫ، وﻗ�ﺎل اﻟﺒﻠﻘﯿﻨ�ﻲ: اﻟﺘ�ﺮﺟﯿﺢ ﺑﻘ�ﻮة 
اﻟﻤﺪرك واﻟﻔﺘﻮى ﻋﻠﻰ ﻣﺎ ﻓﻲ اﻟﻤﻨﮭﺎج اه وﻛﻼم اﻟﻤﺼﻨﻒ ﺷﺎﻣﻞ ﻟﺬﻟﻚ 
وھﻮ اﻟﻤﻌﺘﻤﺪ، وﺧﺮج ﺑﻘﯿﺪ اﻟﻘﺼﺪ ﻣﺎ إذا ﺣﺼ�ﻞ اﻟﻨﻈ�ﺮ اﺗﻔﺎﻗ�ﺎ ﻓ�ﻼ إﺛ�ﻢ 
 ﻓﯿﮫ.
ﺑ�ﺪن )زوﺟﺘ�ﮫ و( إﻟ�ﻰ )و( اﻟﻀﺮب )اﻟﺜﺎﻧﻲ ﻧﻈ�ﺮه( أي اﻟﺮﺟ�ﻞ )إﻟ�ﻰ( 
ﺑﺪن )أﻣﺘﮫ( اﻟﺘﻲ ﯾﺤﻞ ﻟ�ﮫ اﻻﺳ�ﺘﻤﺘﺎع ﺑﮭ�ﺎ )ﻓﯿﺠ�ﻮز( ﺣﯿﻨﺌ�ﺬ )أن ﯾﻨﻈ�ﺮ 
إﻟﻰ( ﻛﻞ ﺑﺪﻧﮭﻤﺎ ﺣﺎل ﺣﯿﺎﺗﮭﻤﺎ ﻻﻧﮫ ﻣﺤﻞ اﺳ�ﺘﻤﺘﺎﻋﮫ )ﻣ�ﺎ ﻋ�ﺪا اﻟﻔ�ﺮج( 
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اﻟﻤﺒﺎح ﻣﻨﮭﻤﺎ، ﻓﻼ ﯾﺠﻮز ﺟﻮازا ﻣﺴﺘﻮي اﻟﻄﺮﻓﯿﻦ ﻓﯿﻜ�ﺮه اﻟﻨﻈ�ﺮ إﻟﯿ�ﮫ 
ﺑ�ﻼ ﺣﺎﺟ�ﺔ، وإﻟ�ﻰ ﺑﺎطﻨ�ﮫ أﺷ�ﺪ ﻛﺮاھ�ﺔ ﻗﺎﻟ�ﺖ ﻋﺎﺋﺸ�ﺔ رﺿ�ﻲ ﷲ ﺗﻌ�ﺎﻟﻰ 
  ﻨﮭﺎ: ﻣﺎ رأﯾﺖ ﻣﻨﮫ ورأى ﻣﻨﻲ أي اﻟﻔﺮج.ﻋ
وأﻣ��ﺎ ﺧﺒ��ﺮ: اﻟﻨﻈ��ﺮ إﻟ��ﻰ اﻟﻔ��ﺮج ﯾ��ﻮرث اﻟﻄﻤ��ﺲ أي اﻟﻌﻤ��ﻰ ﻛﻤ��ﺎ ورد 
ﻛﺬﻟﻚ، ﻓﺮواه اﺑﻦ ﺣﺒﺎن وﻏﯿﺮه ﻓﻲ اﻟﻀ�ﻌﻔﺎء ﺑ�ﻞ ذﻛ�ﺮه اﺑ�ﻦ اﻟﺠ�ﻮزي 
 ﻓﻲ اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﺎت.
وﻗ��ﺎل اﺑ��ﻦ ﻋ��ﺪي: ﺣ��ﺪﯾﺚ ﻣﻨﻜ��ﺮ ﺣﻜ��ﺎه ﻋﻨ��ﮫ اﺑ��ﻦ اﻟﻘﻄ��ﺎن ﻓ��ﻲ ﻛﺘﺎﺑ��ﮫ 
ﺼ��ﻼح وﺣﺴ��ﻦ اﻟﻤﺴ��ﻤﻰ ﺑ��ﺎﻟﻨﻈﺮ ﻓ��ﻲ أﺣﻜ��ﺎم اﻟﻨﻈ��ﺮ، وﺧ��ﺎﻟﻒ اﺑ��ﻦ اﻟ
إﺳ��ﻨﺎده وﻗ��ﺎل: أﺧﻄ��ﺄ ﻣ��ﻦ ذﻛ��ﺮه ﻓ��ﻲ اﻟﻤﻮﺿ��ﻮﻋﺎت، وﻣ��ﻊ ذﻟ��ﻚ ھ��ﻮ 
ﻣﺤﻤ��ﻮل ﻋﻠ��ﻰ اﻟﻜﺮاھ��ﺔ ﻛﻤ��ﺎ ﻗﺎﻟ��ﮫ اﻟﺮاﻓﻌ��ﻲ وإن ﻛ��ﺎن ﻛ��ﻼم اﻟﻤﺼ��ﻨﻒ 
 ﯾﻮھﻢ اﻟﺤﺮﻣﺔ.
واﺧﺘﻠﻔ�ﻮا ﻓ�ﻲ ﻗﻮﻟ�ﮫ ﯾ�ﻮرث اﻟﻌﻤ�ﻰ ﻓﻘﯿ�ﻞ ﻓ�ﻲ اﻟﻨ�ﺎظﺮ وﻗﯿ�ﻞ ﻓ�ﻲ اﻟﻮﻟ�ﺪ 
 وﻗﯿﻞ ﻓﻲ اﻟﻘﻠﺐ، وﻧﻈﺮ اﻟﺰوﺟﺔ إﻟﻰ زوﺟﮭﺎ ﻛﻨﻈﺮه إﻟﯿﮭﺎ.
اﻟﺪﺑﺮ، وﻗﻮل اﻻﻣﺎم: واﻟﺘﻠ�ﺬذ ﺑﺎﻟ�ﺪﺑﺮ ﺑ�ﻼ إﯾ�ﻼج ﺗﻨﺒﯿﮫ: ﺷﻤﻞ ﻛﻼ ﻣﻨﮭﻢ 
ﺟﺎﺋﺰ ﺻ�ﺮﯾﺢ ﻓﯿ�ﮫ وھ�ﻮ اﻟﻤﻌﺘﻤ�ﺪ وإن ﺧ�ﺎﻟﻒ ﻓ�ﻲ ذﻟ�ﻚ اﻟ�ﺪارﻣﻲ وﻗ�ﺎل 
 ﺑﺤﺮﻣﺔ اﻟﻨﻈﺮ إﻟﯿﮫ.
 21وﯾﺴﺘﺜﻨﻲ زوﺟﺘﮫ اﻟﻤﻌﺘﺪة ﻋﻦ وطﺊ اﻟﻐﯿﺮ ﺑﺸﺒﮭﺔ
 
�ﱠ ِ ، ﻗ�َ��ﺎَل } َﺳ���ﺄَْﻟﺖ َرُﺳ���ﻮَل �ﱠ ِ َﺻ���ﻠﱠﻰ �ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ���ِﮫ َوَﺳ���ﻠﱠَﻢ َﻋ���ْﻦ ﻧَْﻈ���َﺮِة 
َﺠﺎَءِة ، ﻓ�َﺄََﻣَﺮﻧِﻲ أَْن أَْﺻ�ِﺮَف ﺑََﺼ�ِﺮي { َﺣ�ِﺪﯾٌﺚ َﺻ�ِﺤﯿٌﺢ َوَﻋ�ْﻦ َﻋِﻠ�ّﻲ ٍاْﻟﻔُ 
َرِﺿَﻲ �ﱠ  َُﻋْﻨﮫ ُﻗ�َﺎَل : ﻗ�َﺎَل ِﻟ�ﻲ َرُﺳ�ﻮُل �ﱠ ِ َﺻ�ﻠﱠﻰ �ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ�ِﮫ َوَﺳ�ﻠﱠَﻢ } َﻻ 
َﺮة ُ{ ﺗُﺘْﺒ�ِ�ْﻊ اﻟﻨﱠْﻈ��َﺮة َاﻟﻨﱠْﻈ��َﺮة َ، ﻓَِﺈﻧﱠَﻤ��ﺎ ﻟ�َ�ﻚ اْﻷُوﻟ�َ�ﻰ ، َوﻟَْﯿَﺴ��ْﺖ ﻟ�َ�ﻚ اْﻵِﺧ��
َرَواُھَﻤﺎ أَﺑُﻮ َداُود َوﻓِﻲ إﺑَﺎَﺣِﺔ اﻟﻨﱠَﻈِﺮ إﻟ�َﻰ اْﻟَﻤ�ْﺮأَِة إذَا أََراَد أَْن ﯾَﺘََﺰوﱠ َﺟَﮭ�ﺎ 
َدِﻟﯿٌﻞ َﻋﻠَﻰ اﻟﺘﱠْﺤِﺮﯾِﻢ ِﻋْﻨَﺪ َﻋَﺪِم ذَِﻟَﻚ ، إْذ ﻟَْﻮ َﻛﺎَن ُﻣﺒَﺎًﺣ�ﺎ َﻋﻠ�َﻰ اْﻹِ ْط�َﻼِق ، 
أَْﺳ�َﻤﺎَء إْن َﺻ�ﺢﱠ ﻓَﯿُْﺤﺘََﻤ�ُﻞ  ﻓََﻤﺎ َوْﺟﮫُ اﻟﺘﱠْﺨِﺼﯿِﺺ ِﻟَﮭِﺬِه ؟ ، َوأَﻣﱠ �ﺎ َﺣ�ِﺪﯾﺚ ُ
 أَﻧﱠﮫ َُﻛﺎَن ﻗَْﺒَﻞ ﻧُُﺰوِل اْﻟِﺤَﺠﺎِب ، ﻓَﻨَْﺤِﻤﻠُﮫ َُﻋﻠَْﯿِﮫ .
) 7335 ( ﻓَْﺼٌﻞ : َواْﻟﻌَُﺠﻮُز اﻟﱠﺘِﻲ َﻻ ﯾُْﺸﺘََﮭﻰ ِﻣﺜْﻠَُﮭ�ﺎ ، َﻻ ﺑ�َﺄَْس ﺑِ�ﺎﻟﻨﱠَﻈِﺮ 
إﻟَﻰ َﻣﺎ ﯾَْﻈَﮭُﺮ ِﻣْﻨَﮭﺎ َﻏﺎِﻟﺒًﺎ ؛ ِﻟﻘَْﻮِل �ﱠ ِ ﺗَﻌَﺎﻟَﻰ : } َواْﻟﻘََﻮاِﻋُﺪ ِﻣ�ْﻦ اﻟﻨَِّﺴ�ﺎِء 
اﻟﻼﱠ ﺗِﻲ َﻻ ﯾَْﺮُﺟﻮَن ﻧَِﻜﺎًﺣﺎ { اْﻵﯾَﺔَ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ، ﻓِﻲ ﻗَْﻮﻟﮫ ﺗَﻌَﺎﻟَﻰ : } 
ﻗُ�ْﻞ ِﻟْﻠُﻤ�ْﺆِﻣﻨِﯿَﻦ ﯾَﻐُﻀﱡ �ﻮا ِﻣ�ْﻦ أَْﺑَﺼ�ﺎِرِھْﻢ َوﻗُ�ْﻞ ِﻟْﻠُﻤْﺆِﻣﻨَ�ﺎِت ﯾَْﻐُﻀْﻀ�َﻦ ِﻣ�ْﻦ 
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أَْﺑَﺼﺎِرِھﻦﱠ { اْﻵﯾَﺔَ ﻗَﺎَل : ﻓَﻨََﺴَﺦ َواْﺳﺘَﺜْﻨَﻰ ِﻣ�ْﻦ ذَِﻟ�َﻚ : } َواْﻟﻘََﻮاِﻋ�ُﺪ ِﻣ�ْﻦ 
اﻟﻨَِّﺴ�ﺎِء اﻟﻼﱠ ﺗِ�ﻲ َﻻ ﯾَْﺮُﺟ�ﻮَن ﻧَِﻜﺎًﺣ�ﺎ { اْﻵﯾَ�ﺔَ  َوﻓِ�ﻲ َﻣْﻌﻨَ�ﻰ ذَِﻟ�َﻚ اﻟﺸﱠ �ْﻮَھﺎُء 
 31اﻟﱠﺘِﻲ َﻻ ﺗُْﺸﺘََﮭﻰ .
 ianegnem ikilaM mamI nagnadnaP
 sinej nawal gnadnamem mukuh
 tahilem ajagnes marah ikal-ikal igaB .1
 ada kadit alib hayyibnaja atinaw hubut
 nakmarah id aguJ .nagnitnepek
 kapalet audek nad hajaw tahilem
 `amalu naigabes numan ,aynnagnat
 .nakhelobmem ini bazdam irad
 atinaw tahilem nakmarah id kadiT .2
 ,nagnitnepek ada alib hayibanja
 ,iskasreb ,ajnaleb ,gnagadreb naklasim
 .ayniagabes nial nad itabognem
 tahilem nakhelobrep id retkod igaB .3
 naka gnay hubut atoggna adap tarua




 naksalejid n`iuM luhtaf malaD
 atinaw dirum rajagnem helob urug awhab
 gnay iretam-iretam padahret hayibanja
 iretam-iretam nakgnades ,ajas nakbijawid
 kaynaB . helob kadit nakhannusid gnay
–iretam aynah apanek irasadnem gnay lah
 id gnay ajas nakbijawid gnay iretam
 halada aynaratnaid ,nakhelobrep
 51, 38 lah , ingum-lA 31
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• Materi-materi yang diwajibkan 
syariat, misalkan membaca fatihah 
dalam shalat, karena membaca 
fatihah adalah termasuk salah satu 
dari Daruriatul Hamsiyah yaitu 
khifduddin, sehingga mengajarkan 
materi-materi  yang wajib syar`i 
kepada wanita yang bukan 
mahramnya diperbolehkan. Karena 
tujuannya tiada lain  adalah juga 
dalam rangka untuk menjaga salah 
satu dlaruriat Alkhamsah, yaitu 
hifduddin, hifdunnafs dan hifdul 
Aql .Koswekensinya Syaih 
Zainuddin Al–Malibari memutuskan 
bahwa guru tidak boleh mengajar 
materi-materi yang disunnahkan 
kepada wanita yang bukan 
mahramnya karena materi-materi 
yang disunnahkan tersebut tidak 
termasuk salah satu dari 
Dharuriyatul Hamsah. 
•  Alasan di atas diperkuat dengan 
banyaknya pendapat ulama` 
syafi`iyah yang mengatakan 
bahwa memandang wajah dan 
telapak tangan juga haram, sebab 
memandang adalah sumber 
adanya finah dan syahwat. 
Pandangan diatas bahwa guru tidak 
boleh mengajar  hal–hal yang 
disunnahkan karena yang disunnahkan 
tidak masuk dalam kategori dloruriat 
alkhamsah, dalam kontek zamannya 
pengarang kitab fathul mu`in dulu bisa 
jadi demikian, namun untuk zaman 
sekarang sudah lain lagi. Pada zaman 
sekarang proses belajar mengajar 
berlangsung dengan menggunakan 
system kurikulum dan terbatasnya tenaga 
pengajar, sehingga bila ada penyendirian 
guru (misalnya dipegang guru wanita), 
dalam rangka untuk menghindari 
keharaman tersebut justru akan 
menimbulkan persolan baru yang cukup 
merisaukan, yakni terganggunya stabilitas 
pendidikan, karena sulitnya memilah-milah 
materi tersebut dengan terbatasnya 
tenaga pengajar dan  minimnya dana 
yang dimiliki, lalu dengan tersendatnya 
kegiatan pendidikan tersebut, kemudian 
hal-hal dhoruriat yang diajarkan juga 
terancam terbengkalai.  
Dari sini bisa kita tarik kesimpulan 
bahwa mengajarkan hal-hal yang 
disunnahkah kepada wanita ajnabiyah 
diperbolehkan, sebab memperhatikan 
materi-materi yang disunnahkan yang 
menjadi satu paket dalam kurikulum 
dengan materi-materi yang diwajibkan , 
secara tidak langsung telah menjaga 
stabilitas proses pendidikan, dengan 
menjaga stabilitas pendidikan, berarti 
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termasuk  bagian dari penyelamatan salah 
satu dlaruriat Alkhamsah,  yaitu  materi-
materi wajib tersebut. Ulasan ini selaras 
dengan  kaidah Ushul Fiqh : 
ﺐﺟاﻮﻟا ﻮﮭﻓ ﮫﺑ ﻻا ﺐﺟاﻮﻟا ﻢﺘﯾ ﻻ ﺎﻣ 
Segala sesuatu yang bisa 
menyempurnakan sebuah kewajiban 
berarti juga wajib 
Mengenai keharaman memandang wajah 
wanita ajnabi disini muhtalaf, sebagian 
Ulama` Syafiiyah mengharamkan, 
demikian juga Ulama`Hambaliah dan 
malikiyah . 
 Menurut sebagian Ulama` 
Syafiiyah yang  lainnya dan Ulama` 
Hanafiyah, memandang wajah wanita 
ajnabiyah  boleh-boleh saja, sehingga dari 
sini bisa difahami bahwa tak ada alasan 
tidak bisa mengajar murid wanita yang 
bukan muhrimnya karena alasan bisa 
memandang wajah muridnya tersebut. 
Namun maksud di sini bukanlah untuk 
membela syahwatisasi, tapi semata-mata  
dalam rangka  mengedepankan 
kepentingan umum dari pada kepentingan 
pribadi, dan  dalam qaidah fiqh di 
sebutkan  
ﺮﺿ مﺪﻘﯾصﺎﺨﻟا رﺮﺿ ﻊﻓﺪﺑ مﺎﻌﻟار  
 
Memprioritaskan penyelesaian 
madarat yang bersifat umum dengan 
mengesampingkan madarat indifidual  
 
ﺎﻤﮭﻔﺧا بﺎﻜﺗﺮﺑ ﺎﻤﮭﻤﻈﻋا ﻲﻋور نﺎﺗﺪﺴﻔﻣ ضرﺎﻌﺗ اذا 
 
Bila ada dua mafsadah yang saling 
bertentangan maka madlarat yang 
lebih besar diselesaikan   dengan 
melakukan  madharat yang lebih 




Tidak semua ulama` Madzab 
sepakat bahwa melihat wajah wanita 
adalah haram, Ulama` Hanafiyah dan 
sebagian Ulama`Syafi`iyyah masih masih 
membolehkan. Dari sini bisa kita 
simpulkan bahwa guru yang memandang 
murid wanitanya yang berjilbab  ketika 
mengajar tidak haram. 
 Bila semua guru di Indonesia 
mengamalkan hukum yang telah 
ditetapkan dalam kitab fathul Mu`in di 
atas, maka stabilitas pendidikan bisa 
tergangu, dan bahkan bisa tidak 
berjalankan. Demi keberlangsungan 
pendidikan tersebut maka perlu ada 
keringanan dan kemudahan. Dengan 
demikian guru boleh mengajar walapun 
terkadang melihat wajah murid 
 
Dwi Putra Jaya  184 
Hukum Memandang Lawan Jenis (Nadhr)  
Dalam Bermualah 
 
perempuannya, dengan pertimbangan 
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